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Feedy Moehtae (1 300 92 10, Anchsa Pangsa Pasar dai obwngan Jumial
Kedehtor Densan Pedazne  Tedmdap Volume Penpualn Daging (S Keses)
“Pungsawa Pemotong™ RPE Vamansapa Kotamadya Ujeng Pandang Penclitian e
dibagnai himbinean - 1R 1AL Ramadhan Siregar MU Sebaga Pembimtyng Lt
Jam B Phear MOTAMMAD SALEL M.5¢ Schapat Pembimbing Anggola
Latar Belakang

Digdakanma penclition i adalah dewasa ini subt schtor poicrnakan
moemitisl peran vang sangat penting  dakam pembangunan choment Progrun
terolosan pemeriniah perckananiva adalah meninghathan jurmlah dan muty ternak,
pemeliharaan keschatan temak ser penvediaan sarana dan pansand vang dapat
menunjang usaha dibidang pelernakan termasuk pemanfaatan Rumah Potoag Hewan
(LBl

Rumah Potong Hewan di kotmadeva Ujung Pandang diharapkan dapat
memendhi permintaan daging, dengan jumlah populasi ternak yang tersedia. Poluang
tersehut sanzat membutahkan pelavanan dengan herbacal usaha pengadaan sapi dan
kerbau, Ini sanpat diperlukan keterlibatan pedagany, peranan kolektor maupun sistom
eenawaran harga dalam hal peryediadn Gaging

Perumusan Masalah

Herapa besar pangsa pasar (Markat Sharc) daging vang berasal dan RPY
amangapa Kotamadva Ujung Pandany
Apanail besarova volume daging varz dimiliki oich masing-masing pedia=4ng
mempumai huburgan Seegon rimiah balektor pada RPH Tamangana Kolamacya
Liung Pandany.

Hinogesis

Diduoa bahwa terdapat hubyngan antara xoelekior dengan podagang terhadap
besarmva velume  penjualan daging pada RPH Tamangipa Kotamadya  Lijung
Pandanyg,

Vujuan Penelitian
Uniuk mengetahui market share daging vang berasal dari RPH Tamangapa
Kotamadyva Ujung pandang
Intuk mengetahui sejauh mana hubungan kolektor densan pedagang terhadap
volume penjualan daging pada RPH Tamangapa Kotamadva Ujung Pandang.

Keounaan Penclitian

Memberikan  informasi  mengenai  kebutuban daging mavpun hasil
pemualannya yang berasal dart RPH Tamangzapa Kotamadya jung Pandang sebaga
behvan pertimbangan bagi pengelolaan RPH dalam hal pemasaran daging
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Soedangkan Untuh Melibat Hubungzn Junlah Kolektor Dengan Pedagany
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intuk mengeizhed penganih kolektor ierhadap volume penjualan daging digunakan
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« Untuk mengetahui besamya hubungan keteroantungan antara kolektor dengan
pedagang terhadap besarnya volume penjualan daging | digunakan analisa
korelasi.
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semakin banvak jumilah kolektor menvebabkan jumlab volume daging juza
meningkat di RPH Tamangapa
Sedangkan besamva hubungan ketergantengan
Velume Penjualan Daging  diperoleh dengan  menggunakan
Doterminasi () Jengan nilai 0,93103 atau 83,10 %

antara Jumilah Kolektor Terhadap
koelisien korelast
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Pada pelita V, Sub sektor peternakan memeliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan  ckonomi  masyarakat. Program terobosan pemerintah
penekanannya adalah meningkatkan jumlah dan mutu ternak, pemelihraan kesehatan
ternak, penyuluhan serta penyedian sarana dan parasana yang dapat menunjang usaha
di bidang peternakan termasuk pemamfaatan Rumah Potong Hewan (RPH).

Usaha peternakan khususnya pemeliharaan ternak sapi dan kerbau dirasakan
sangat menguntungkan karena prosesnya mudah dan dapat menghasilkan hasil yang
bernilai ekonomis yang tinggi. Prasarat pendukung untuk pengembangan populasi
ternak adalah daya dukung lahan, iklim dan kondisi sosial masyarakat setempat.
Untuk lebih meningkatkan jumlah ternak saat ini dilakukan usaha Pola Inti Rakyat
(PIR) dan Pola Gaduhan Bentuk PIR adalah usaha yang dilakukan dengan suatu
kawasan tertentu dimana usaha budi daya adalah usaha peternakan rakyat bersama-
sama dengan perusahaan. Pola Gaduhan adalah peternak memperoleh ternak dengan
sistem gaduhan dalam jangka waktu tertentu akan mengembalikan temak dengan
sistem bagi hasil yang telah ditetapkan dalam suatu peranjian sebelumnya
{Departemen pertanian, 1996). Disisi lain usaha Kemitraan sangat diperlukan pada

sektor budidaya yang melibatkaan peternak kecil menengah agar dapat menunjang




sarana produksi, permodalan dan teknologi serta manajemen. Kemitraan antar scktor
hulu  dan petani, bahan baku pakan dikawasan peternakan. Schingga dengan
keterpaduan usaha tersebut akan mampu mengembangkan ternak potong di Indonesia
menjadi tulang punggung pemenuhan kebutuhan ternak potong secara nasional.

Kebutuhan daging khususnya daging sapi dan kerbau dan tahun ke tahun terus
meningkat . Untuk memenuhi kebutuhan daging-Indonesia masih  perlu mengimpor
daging olahan manca negara. Pada tahun 1991 impor daging olahan mencapai
3.306.043 kg dengan nilai US § 1.689.634. Sedangkan pada tahun 1995 mencapai
volume scbesar US $ 1.536.712 (rata-rata pertumbuban impor scbesar - 17,3
%/tahun untuk volume dan -2,26 % untuk nilai impor. Volume ekspor daging olahan
Indonesia relatif meningkat dari tabun ke tahun. Pada tahun 1991 Volume ekspor
daging olahan scbesar 15.684 kg dengan nilai US § 46.157 maka pada tahun 1995
Vulume ekspornya telah mencapai 339.700 kg dengan nilai US § 1.920.037 atau
meningkat sebesar 516,5 % tahun (volume) dan 92,3 %/tahun nilai(Departemen
Pertanian, 1996)

. Dengan melihat perkembangan populasi ternak sapi dan kerbau di Sulawesi
Selatan beberapa tahun terakhir ini menunjukkan populasi ternak sapi meningkat rata-
rata 0,70% pertahun dan Populasi termak kerbau natk 0,90% pertahun. Dengan
jumlah yang cendrung meningkat tersebut diperlukan kemitraan usaha pada berbagai

pihak yang terkait sehingga di dapatkan pangsa pasar yang relatif stabil. Daya dukung
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lahan, iklim yang kondusif sangat memungkinkan pengembangan usaha. Beberapa
dacrah di Sulawesi Selatan usaha dibidang peternakan dalam  kategori usaha
memberikan prospek yang menguntungkan schagai suatu usaha komersil dan schagai
usaha yang bersifat sampingan. Paket tcknologi tepat guna dapat memingkatkan
produktifitas dibidang peternakan.. Sisi lain adalah kesadaran masyarakat untuk
bergerak di bidang peternakan. Daerah sentra produksi seperti Sidrap, Enrckang,
Bantaeng, Takalar diharapkan dapat meningkatkan populasi ternak dengan sistem
usaha terpadu terutama untuk memenuhi pasaran lokal (Dinas petermakan TK 1]
Sulawesi Sclatan).

Khususaya di kotamadya Ujung Pandang konsumsi daging mengalami
penurunan. Untuk tahun 1996 konsumsi daging sebesar 2.079.869 kgftahun Akan
tetapi pada tahu 1997 mengalami penurunan hanya mencapai 1.743.289 kgftahun.
Faktor terschut scbagian besar disebabkan pada kemampuan daya beli masyarakat
yang cenderung menurun sebagal dampak dad krisis ekonomi, juga disebabkan oleh
pedagang yang mengantarpulaukan ternak.dengan maksud mendapatkan keuntungan
yang lebih besar (Dinas Peternakan KMUP, 1997)

Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa kotamadya Ujung Pandang
diharapkan dapat memenuhi permintaan daging dari masyarakat, dengan jumlah
populasi temak yang ada baik berupa termak lokal maupun ternak import yang

memenuhi standar akan memberikan nilai ckonomis tersendin. Peluang dan pangsa




pasar tersebut sangat membutuhkan usaha pelayanan yang kompetitif antar pedagang
maupun pihak pengelola RPH dalam mencapai kebutuhan permintaan daging segar,
Jumlah Populasi ternak di Potong Kotamadya Ujung Pandang dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 1. Pemotongan Ternak Ternak Sapi dan Kerbau pada RPH di
Kotamadya Ujung Pandang tahun 1992-1997.

Mo | Tahun Sapi Kerbau Jumlah
I 1992 18, 695 7490 26.185
2 1993 18.063 7.650 25.713
3 1994 18.523 13.551 32.074
4 1995 18.645 14.220 32 865
5 1996 19.019 15.017 34.036
6 1997 13.064 19.035 32.099

Sumber : Biro Pusat Stastistik Sulawesi Selatan

Berdasarkan tabel 1 di atas, memperlihatkan bahwa populasi terak sapi dan
kerbau yang dipotong di RPH Tamangapa kotamdya Ujung Pandang sebagian besar
sangat tergantung pada besarnya permintaan. Banyaknya ternak yang dipotong di RPH
peningkatan relatif kecil untuk beberapa tahun terakhir. Untuk memenuhi permintaan

daging sapi dan kerbau di kotamadya Ujung Pandang sangat dibutuhkan usaha dan
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partipasi aktif antar semua pihak yang terlibat didalamnya bidang peternakan dalam
menjamin tersedianya kebutuhan daging dengan peningkatan jumlah populasi ternak
yang ada

Pemasaran daging sapi dan kerbau berasal dari RPH Tamangapa kotamadya
Ujung Pandang memberikan diskusi yang menarik untuk menjadi scbuah bahan
penclitian . Masalah pengadaan sapi dan kerbau dan usaha pemasaran telah
membentuk suatu hubungan ketergantungan yang tidak bisa dipisahkan satu dengan
yang lain. Jumlah sapi dan kerbau yang akan dipotong di RPH Tamangapa sangat
tergantung pada pengadaan sapi dan kerbau yang berasal dari berbagai lembaga

pemasaran, jumlah kolektor dan  sistem penawaran harga maupun jumlah permintaan

pasar.
Perumusan Masalah

Perumusan yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut |

1. Berapa besar pangsa pasar (Market Share) daging yang berasal dari Rumah Potong
Hewan (RPH) Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

2. Apakah besarnya volume daging yang dimiliki oleh masing-masing pedagang
mempunyai hubungan dengan jumlah kolektor pada RPH Tamangapa Kotamadya

Ujung Pandang,




Hipotesis
Diduga bahwa terdapat hubungan antara jumlah kolektor dengan pedagang
terhadap besarnya volume penjualan daging pada RPH Tamangapa Kotamadya Ujung

Pandang.

Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui Market Share daging yang berasal dari Rumah Potong Hewan
(RPH) Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

2. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan kolektor dengan pedagang terhadap
volume penjualan daging pada RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang.

Kegunaan dari Penclitian ini adalah

1. Memberikan informasi mengenai kebutuhan daging maupun hasil penjualannya
yang berasal dari Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa Kotamadya Ujung
Pandang

2, Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelolaan Rumah Potong Hewan (RPH)

dalam hal pemasaran daging.




TINJUAN PUSTAKA

I. Tinjuan Umum Tentang Daging

Menurut Soeparmo (1992) pengertian daging adalah semua jaringan ternak
dan semua produk hasil pengolahan jaringan yang sesuai untuk dimakan serta
tidak menimbulkan gangguan kesehatanb bagi pemakannya, organ-organ hati,
ginjal limfa dan jaringan otot termasuk daging Daging merupakan hasil ternak yang
tidak dipisahkan dari kehidupan manusia. Selain penganckaragaman sumber
pangan, daging dapat menimbulkan kepuasan atau kenikmatan bagl yang
memakannya karena kandungan Gizinya lengkap,sehingga keseimbangan gisi untuk
hidup dapat dipenuhi.

Hal tersebut dijelaskan bahwa daging dari karkas memiliki beberapa
kualitas sesuai dengan rangka tubuh sapi. Untuk pemasaran, penentuan kualitas
sangat penting terutama untuk pemasaran hotel, restauran dan pasar swalayan.
Sesuai dengan kualitas daging sapi, dapat dipilih untuk hasil olahan hidangan yang
sesuai seperti ; kualitas pertama adalah has luar untuk beef, steak, dan rool;
kualitas kedua adalah has dalam bentuk empal, sate dan rendang; kuaitas ketiga
adalah pentup untuk empal, kari dan bakso, dan abon; kualitas keempat adalah
pendasar gandik dan kepala untuk empal, bistik, rendang, dendeng, abon, sate

daging giling, rawon dan sop; kualitas kelima adalah lamusin depan untuk beef-
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steak, sate empal rendang kualitas keenam adalah paha depan untuk empal, semur,
sop, kari dan abon; kualitas keembilan adalah daging iga dan sandung lemur untuk
sate, sop, corned dan  raos dan kualitas ke sepuluh adalah samcan untuk sop,
daging, sate, comed dan rawon (Murtidjo,1992)

Hal tersebut dipertegas oleh (Soeparno,1992) bahwa upaya peningkatan
mutu daging tidak saja terkait dengan penanganan pasca panen semata-mata, tetapi
terdapat produksi dan usaha budi daya juga harus diperhatikan. Schingga upaya-
upaya peningkatan mutu daging memerlukan perbaikan dalam hal penyedian pakan
yang baik, penanganan keschatan, manajemen bentuk dan sistem pemasamnya.
Apabila salah satu aspek ini terganggu maka aspek-aspek lainnya terganggu. Lebih
lanjut dikatakan khususnya untuk penanganan pasce panen, agar daging
mempunyai nilai gizi yang baik, tetapi sehat dan memenuhi persyaratan sampai ke
tangan konsumen harus melalui tahap pemeriksaan, yaitu tahap pengawasan
keschatan ternak meliputi kegiatan penyembelihan, peristrahatan temak untuk
memulikan kondisi sampai dipotong, proses pemotongan yang meliputi kegiatan
penyembelihan  dan  kegiatan  pemeriksaan  keschatan  daging  serta
pelayuan/penitirisan agar darah yang ada dalam tubuh habis keluar. Tahap
pengangkutan ke tempat penyimpanan yang kegiatan menyangkut/memindahkan
daging Rumah Potong Hewan ke alat pengangkutan ke tempat

penyimpanan/penjualan.  Sedangkan tahap terakhir adalah sampai ketangan
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konsumen yang kegiatannya mengolah daging menjadi berbagai macam jenis daging
olahan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai daging sapi yang dipotong
yakni presentase karkas, berat karkas, klasifikasi karkas, kandungan lemak dan
beberapa faktor lain seperti bangsa sapi jenis pakan, jenis kelamin dan lain-lain.
Untuk keperluan konsumsi, mutu dagingyang baik sangat diutamakan. Mutu daging
yang baik biasannya hany sckitar 40 % dari berat hewan secara keseluruhan dan
sekitar 70 % dani berat karkas (Kanisius, 1993).

Menurut Bandini (1997) kualitas daging sangat dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal. Faktor ienternal meliputi genetik, umur, jenis kelamin
dan kesehatan ternak. Adapun faktor ckstermal meliputi pakan ternak, perlakuan
sesaat sebelum disembelih, kebersihan tempat dan alat-alat penyembelian kebersihan
alat anglut, kois daging, personal yang berhubungan dengan daging, perlakuan di

dapur sampai pada penyajian di meja makan.

2. Rumah Potong Hewan

Rumah Potong Hewan adalah bangunan komplek dengan desain tertentu
yang digunakan sebagai tempat memotong hewan selain unggas bagi konsumsi
masyarakat [uas dann merupakan unit/sarana pelayanan masyarakat dalam

penyedian daging sehat (Anonim, 1990)




konsumen yang kegiatannya mengolah daging menjadi berbagai macam jenis daging
olahan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai daging sapi yang dipotong
yakni presentase karkas, berat karkas, klasifikasi karkas, kandungan lemak dan
beberapa faktor lain seperti bangsa sapi jenis pakan, jenis kelamin dan lain-lain,
Untuk keperluan konsumsi, mutu dagingyang baik sangat diutamakan, Mutu daging
yang baik biasannya hany sekitar 40 % dari berat hewan secara keseluruhan dan
sckitar 70 % dari berat karkas (Kanisius, 1993).

Menurut Bandini (1997) kualitas daging sangat dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal. Faktor ienternal meliputi genetik, umur, jenis kelamin
dan keschatan ternak. Adapun faktor eksternal meliputi pakan ternak, perlakuan
sesaat sebelum disembelih, kebersihan tempat dan alat-alat penyembelian kebersihan
alat angkut, kois daging, personal yang berhubungan dengan daging, perlakuan di
dapur sampai pada penyajian di meja makan,

2. Rumah Potong Hewan

Rumah Potong Hewan adalah bangunan komplek dengan desain tertentu
yang digunakan sebagai tempat memotong hewan selain unggas bagi konsumsi
masyarakat luas dann merupakan unit/sarana pelayanan masyarzkat dalam

penyedian daging sehat (Anonim, 1990)




Lebih lanjut dikemukakan bahwa mengacu kepada Keputusan Menten
Pertanian No.555 Tahun 1986 tentang Syarat-Syarat RPH dan usaha Pemotongan
Temak RPH berdasarkan kelengkapan lahan, bangunan, fasilitas dan radius
distribusi produknya dibag atas 4 kelas, yaitu
1). Kelas A, yaitu usaha pemotongan hewan untuk penyedian daging kebutuhan

ekspor

?). Kelas B, yaitu usaha pemotongan untuk penyedian daging kebutuhan antar
Propinsi Dacrah Tingkat L.

3} Kelas C, yaitu usaha pemotongan hewan untuk penyedian daging kebutuhan di
dalam  wilayah Kabupaten / Kotamadya Daerah Tingkat II di dalam suatu
Propinsi Daerah Tingkat L

4). Kelas D, yaitu usaha pemotongan hewan untuk penyeian daging kebutuhan di
dalam wilayah Kabupaten/ Kotamadya Daerah Tingkat II yang bersangkutan
dan

5) Satu non kelas (Tempat Potong Hewan)

Sarana dan Parasana yang dimiliki Rumah Potong Hewan balk vang
dikelolah olech Swasta maupun oleh pemerintah diharuskan memilila tempat
penampungan  temnak sebelum disembelih, temapt penimbangan, tempat
pemotongan dan tempat pendinginan (cold storoge), sarana ini bertujuan untuk

mempertahankan kesegaran daging yang kan dipasarkan (lbrahim 1992).
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unit/sarana pelayanan masyarakat dalam penyedian daging sehat, befungsi sebagai
tempat pemotongan hewan secara benar, tempat pemeriksaan hewan schelum dan
sesudah dipotong untuk mencegah penularan pengyakit dari hewan ke manusia,
tempat mendeteksi dan memonitor penyakit hewan, melaksanakan pengendalian
pemotongan hewan besar bertanduk yang masih produktif.

Selanjutnya Hatamarrasjid (1995) mengemukakan berkaitan dengan fungsi
utama Rumah Potong Hewan adalah untuk menghasilkan daging yang sehat, aman
dikonsumsi Rumah Potong Hewan yang juga berfungsi untuk mendeteksi penyakit
ternak. Dari fungsi Rumah Potong Hewan ini jelas sangat berperan untuk memacu
pertumbuhan usaha ternak potong dan juga sebagai pengendali harga ternak dan
daging, bila rumah potong hewan dapat mengendalikan stok ternak potong ataupun
daging.

. Pengertian Pemasaran

Marketing dapat didefenisikan pada kontesk yang berbeda, namun pada
prinsipnya sama yaitu bagaimana menghantarkian produk yang dihasilkan produsen
sampai pada tangan konsumen pada posisl yang sama tidak dirugikan. Namun
karena situasi dan kondisi yang berbeda apakah itu kondisi sosial, ekonomi dan
politik, maka yang diperlukan oleh pengusaha adalah bagaimana menciptakan

kondisi pemasaran yang efektif (Soekartawi, 1993)]
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Selanjutnya Kotler (1993) mengatakan bahwa pemasaran didefenisikan
sebagai suatu usaha manusia yang melalui proses mengalirya barang dan jasa dani
produsen ke konsumen untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya melalui
pertukaran.

Seperti halnya Downey and Erikson (1992) mengatakan bahwa pemasaran
dapat didefenisikan sebagai telah terhadap aliran produk secara fisis dan nonfisis,
dari produsen melalui perdagangan perantara ke konsumen. Pemasaran melibatkan
banyak kegaiatan yang berbeda, yang menambah nilai produk pada saat produk
bergerak melalui sistem tersebut,

Pemasaran adalah sistem dari keseluruhan kegiatan yang merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat
memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun yang potensial (Swastha
dan Sukotjo, 1993)

Demikian halnya Musseiman dan Jakson (1993) Pemasaran adalah
pelaksanaan dari kegiatan dunia usaha yang mengarahkan arus barang dan jasa dari
produsen ke konsumen. Defenisi ini menunjukkan bahwa pemasaran meliputi
kegiatan-kegiatan seperti perdagangan, promosi, penentuan harga, penjualan dan
transportasl.

Secara teoritis bahwa luas pasar menyangkut pembelian barang konsumsi,

yaitu semua warga penduduk yang konselowensinya jumlah konsumen potensial
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barang korsumsi besar dan tersebar luas di daerah pelosok. Di dalam praktek
keadaannya tidak demikian. Harga barang, tingkat penghasilan penduduk , tingkat
kesukaan dan ketidaksukaan individual, membatasi konsumen nyata dari barang,

Keadaan ini pun menyebabkan pasar barang konsumsi harus dibagi dalam
sektor pasar tersebut. Barang industrial selalu mempunyai konsumen yang lebih
sedikit jumlahnya, tetapi daya beli individual biasanya lebih besar (Wilson, 1992).

Salah satu kelemahan dalam hal pemasaran di Indonesia adalah kurangnya
pengertian dalam bidang pemasaran seperti pembelian, penjualan, penyebaran dan
pengangkutan sering tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan schingga
efisiensi pemasaran menjadi lemah (Sockartawi, 1993).

Masalah pemasaran ini merupakan salah satu dari sekian banyak masalah
yang dihadapi perusahaan sehari-hari, karena produsen kemudian dibarapkan pada
masalah bagaimana menjual atau memasarkan hasil produk agar uang yang telah
diinvestasikan segera kembali schab akan sia-sia segala upaya produsen mencari,
menemukan kemudian menerapkan metode baru dalam proses produksi apabila
tidak disertai dengan kemampuan menjual yang memadai. Lebil lanjut dikatakan
bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan mana perorang
atau kelompok yang mereka butuhkan dan inginkan melalui pembauran dan

pertukaran produk dan nilai dengan pihak lain (Kotler, 1994)
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4 Analisa Pangsa Pasar (Market Share)

Market share adalah bagian permintaan pasar yang mampu dilayani
perusahaan yaitu dengan membandingkan antara hasil penjualan dengan permintaan
pasar terhadap barang sejenis (Swastha dan Irawan, 1990).

Dengan analisa market share dapat diketahui prestasi hasil penjualan gagal
menyaingi saingan schingsa penjualan relatif kecil  terhadap persaingan.
Kemungkinan saja penjualan perusahaan meningkat, tetapi peranannbya dipasar
yang tercermin dalam share pasar menurun. Hal ini memungkinkan terjadi apabila
tingkat pertambahan permintaan atau penjualan dari industri. Apabila share pasar
perusahaan ini menghadapi penurunan total share dikuasai oleh mereka. Hal ini
belum berarti salah satu pesaing perusahaan mempunyai share pasar yang menurur,
kemungkinan perusahaan pesaing akan menghadapi hal yang sama dengan
perusahaan {Assaur, 1990).

Langkah pertama yammg digunakan adalam analisa pangsa pasar adalah
mendefenisikan pengukuran pangsa pasar mana yang akan digunakan, Empat alat
pengukuran yang berbeda dapat digunakan, antara lain: Pangsa pasar keseluruhan,

| pangsa pasar yang dilayani, pangsa pasar yang redatif {terhadap pesaing utama), dan
j pangsa pasar relatif terhadap pesaing utama, Pangsa pasar kescluruhan adalah

penjualan yang dinyatakan scbagai persentase dari penjualan pasar total. Pangsa

pasar yang dilayani adalah penjualannya yang dimyatakan sebagai persentase total




penjualan terhadap pasar yang dilayaninya, Pasar yang dilayani adalah semua
pembeli yang dapat dan ingin membeli produknya. Pangsa pasar yang relatif untuk
tiga pesaing puncak adalah penjualan sebagi persentase dari penjualan gabungan
tiga pesaing besar. Pangsa pasar relatif terhadap pesaing pemimpin artinya bahwa
perusahaan melihat pangsa scbagai pesaing pemimpin. Sctelah hal terschut
diketahui maka pangsa keseluruhan secara normal adalah ukuran yang paling cocok
karena hanya membutuhkan penjualan industri total, dan ini semua sering tersedia
dalam data dari pemerintah, atau publikasi perhimpunan perdagangan (Kotler,
1993). dikatakan pula bahwa cara yang berguna untuk menganalisa gerakan pangsa
pasar dinyatakan dalam empat komponen yaitu penetrasi pelanggan, kesetiaan
pelanggan, pemelihan pelanggan dan pemilihan harga.

Perusahaanya yang menambah pangsa pasarnya umumnya mengungguli
pesaing dalam tiga aspek : aktifitas produk baru, mutu produk dan pengeluaran
pemasaran. Perusahaan yang pangsa pasarnya meningkat biasanya menambahkan
dan mengembangkan lebih banyak produk baru. Perusahaan yang meningkat
mutunya lebih dari pesaingnya berhasil memperoleh pemingkatan pangsa pasar yang
lebih besar dari pada yang mutunya tetap atau menurun.  Perusahaan yang
menambah pengeluaran pemasaranya lebih dari tingkat pertumbuhan pasar
umumunya menambah pangsa pasar. Penambahan pengeluaran untuk wiraniaga

efektif pada pasar niaga dan pasar konsumen Penambahan pengeluaran iklan lebih
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efektif untuk pasar konsumen. Penambahan pengeluaran promosi penjualan lebih
efektif untuk semua jenis perusahaan Perusahaan yang menurunkan harga lebih dari
pesaingnya tidak banyak naik pangsa pasarnya. Cukup banyak pesaing yang
menurunkan harganya atau menawarkan mamfaat lain untuk pembeli, sehingga
tidak banyak pembeli yang beralih keperusahaan lain (Kotler, 1995),

Ukuran terpenting lain prestasi pemasaran adalah pangsa pasar, Ini
merupakan ukuran bermamfaat karena memberikan prestasi perusahaan dengan
pretasi dar pesaing lain dalam pasar perusahaan yang tidak memperolch
pengukuran ini, walaupun perkiraan berada dalam kegelapan. dalam pasar yang
lebih besar diatas dilaporkan kepada anak perusahaan lain, kalau penjualannya
cukup signifikan berdasarkan pada produk demi produk. Data pangsa pasar dalam
perusahaan yang lebih kecil sering kali tidak tersedia karena pasar yang lebih kecil
sering kali tidak tersedia karena pasar tidak cukup bersarat untuk menjadikan
alasan pengembangan jasa audit pemasaran komersil independen, Dalam pasar
yang lebih kecil mungkin seorang manajer lokal atau agen dapat menyembunyikan
posisi pasar atau pangsa pasar yang merosot di balik penjualan dan pendapatan
absolut (Keegan, 1996).

Saluran Pemazaran
Menurut Winardi (1990), bahwa organisasi-organisasi perniagaan yang

menspesialisasikan diri untuk melaksanakan transfer hak milik antar para produsen
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dan konsumen dikenal scbagai badan-badan perantara. Fungsi-fungsi pokok
badan-badan demikian adalah membeli atau menjual ataupun dalam hal mentransfer
hak antara pembeli dan penjual.

Hal tersebut diperjelas oleh (Tjiptono, 1995) bahwa lembaga tata niaga atau
perantara merupakan orang atau perusahaan yang menghubungkan aliran barang
dari produsen dan konsumen industrial. Produsen dan konsumen dalam hal ini
dibubungkan dengan kegiatan pembelian barang yang dihasilkan produsen kepada
konsumen

Hal yang sama dijelaskan oleh (Kotler, 1995) bahwa dan segi sistem
ckonomi, peran dasar perantara pemasaran adalah mengubah persedian yang
bersifat heterogen menjadi berbagai macam barang yang ingin di beli orang.
Perantara melancarkan arus barang dan jasa yang dihasilkan produsen dan berbagai
macam barang yang diminta konsumen. Keidaksesuaian ini timbul dari kenyataan
bahwa produsen biasanya menghasilkan sejumlzh besar barang dengan variasi
terbatas, sedangkan konsumen biasanya hanya menginginkan jumlah terbatas dari
berbagai jerus barang

Selanjutnya dikatakan bahwa keputusan menganal saluran pemasaran
merupakan salah satu keputusan paling kritis dihadapi mangjemen. Saluran yang

dipilih perusahaan mempengaruhi seluruh keputusan pemasaran lamnya. Penetapan

harga perusahaan sangat tergantung apakah menggunakan pedagang massal atau




butik berkualitas tinggi. Lebih lanjut dikatakan bahwa sistem distribusi adalah
sumber daya internal yang utama . Biasanya perlu betahun-tahun untuk
membangunnya, dan tidak dapat diubah dengan mudah. Sistem ini sama penting

dengan sumber daya internal utma lainnya seperti proses produksi, riset, rekayasa,

dan personil penjualan serta fasilitas lapangan Kotler (1995)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penilitian ini akan dilaksanakan dari Pebruan sampai dengan Maret 1999 di
lokasi Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang .
Lokasi ini dipilih secara purposive, karena lokasi ini merupakan pusat
pemotongan hewan yang terbesar di Kotamadya Ujung Pandang
Metode Pengambilan Data
Penelitian ini merupakan Action Research, dimana data pnmer diperoleh
berdasarkan wawancara langsung dengan pithak pedagang sap dan kerbau (Punggawa
Pemotong) dan para kolektor berdasarkan banyaknya temak yang dipotong.
sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Peternakan TK II Ujung Pandang,
Analisa Data
Untuk analisa data dalam penelitian ini memakai alat analsis antara lain :
¢ Analisa Market Share yaitu ( penjualan daging per unit usaha) dibandingkan
Total Keseluruhan penjualan daging RPH Kotamadya Ujung Pandang . Adapun
bentuk dari rumus tersebut adalah .

Penjualan Daging Per unit usaha

Market Share = 100 %
Total Keseluruhan Penjualan Daging RPH

{ Assauri ,1990)




* Untuk mengetahui pengaruh kolektor terhadap volume penjualan daging

digunakan regresi linear sederhana, sebagai berikut:

¥y =8 + bx +¢
dimana :
¥ = Volume Penjualan Daging (kg)
X = Jumlah kolektor
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
- = Kesalahan pengganggu (error) (Supranto, 1983)

s Untuk menentukan nilai a dan b maka digunakan bentuk persamaan sebagai berilaut

b = npXiYi - TXipYi
nEXi - (EXif
a =(ZYi - bEXi)/m

* Untuk mengetahui besamya hubungan ketergantungan antara kolektor dengan
pedagang terhadap voluma penjualan daging dapat digunakan analisa korelasi
(Sudjana, 1992)

r = nEXiYi - (EXi) (EYi)

Viazxi - Xt {nEYi - EYif |

i e

Keterangan
¥i = Variabel bebas (Jumlah Kolektor)
Yi = Warabel tak bebas {(Volume daging)




Kon asional
Sebapai landasan penclitian ini, maka dipergunakan pengertian sebagai
berkut:
|. Pangsa pasar adalah besamya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai
oleh suatu perusahaan yang biasanya dinyatakan dalam persentase
2. Pemasaran adalah semua bagian yang bertujuan untuk menyalurkan produk dari
produsen ke konsumen secara efektif dalam maksud menciptakan permintaan
3. Market share daging adalah penjualan daging per unit usaha dibandingkan dengan
Total keseluruhan Penjualan daging RPH Kotamadya Ujung Pandang yang
dinyatakan dengan persentase,
4. Kolektor adalah orang yang terlibat secara langsung dalam suatu rantai kerjasama
dengan punggawa pemotong untuk pembelian daging sapi dan kerbau
5. Hubungan keterkaitan antara variabel X dan 'Y yang mana keeratannya ditentukan
oleh kuat lemahnya nilia korelasi.
6. Harga penjualan adalah harga yang diterima lembaga perantara dari konsumen
atau lembaga perantara scbelumnya
7. Harga pembelian adalah harga yang harus dibayar oleh lembaga perantara ke
produsen atau ke lembaga perantara sebelumnya

8. Daging adalah karkas/semua jaringan ternak sapi dan kerbau yang dipotong dan

semua produk hasil pengolahan jaringan yang sesuai untuk dimakan serta tidak




Konse ional

Scbagai landasan penelitian ini, maka dipergunakan pengertian sebagai

benkut:

1.

"

Pangsa pasar adalah besarmya bawian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai
oleh suatu perusahaan yang biasanva dinyatakan dalam persentase

Pemasaran adalah semua bagian yang bertujuan untuk menyalurkan produk dari
produsen ke konsumen secara efektif dalam maksud menciptakan permintaan
Market share daging adalah penjualan daging per unit usaha dibandingkan dengan
Total keseluruban Penjualan daping RPH Kotamadya Ujung Pandang yang
dinyatakan dengan persentase.

Kolektor adalah orang yang terlibat secara langsung dalam suatu rantai kerjasama
dengan punggawa pemotong untuk pembelian daging sapi dan kerbau

Hubungan keterkaitan antara variabel X dan Y yang mana kecratannya ditentukan
oleh kuat lemahnya nilia korelasi.

Harga penjualan adalah harga yang diterima lembaga perantara dari konsumen
atau lembaga perantara sebelumnya

Harga pembelian adalah I-ﬂarga yang harus dibayar oleh lembaga perantara ke
produsen atau ke lembaga perantara sebelumnya

Daging adalah karkas/semua jaringan ternak sapi dan kerbau yang dipotong dan

semua produk hasil pengolahan jaringan yang sesuai untuk dimakan serta tidak




menimbulkan gangguan keschatan bagi yang memakannya, setclah dibersihkan
dan darah, kepala, kulit, keempat bagaian kaki, isi rongea dada dan rongga perut .
9. Daging sapi yang dihasilkan oleh RPH Tamangapa yang dipotong pada saat belum
mengalami pengolahan
10. Daging kerbau segar adalah daging kerbau yang dihasilkan oleh RPH Tamangapa
vang belum mengalami pengolahan.

I 1. “Punggawa Pemotong™ adalah orang atau suatu unit yang membeli sapi dan kerbau

dari produsen dengan maksud mengumpulkan untuk di jual kembali




KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

a. Scjarah Umum Perusahaan

Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa adalah rumah potong hewan milik
Pemerintah Daerah Kotamadya Ujung Pandang yang didirikan pada tanggal 27 Mei
1991. Rumah Potong Hewan ini merupakan salah satu tempat pemotongan yang
terbesar di kotamadya Ujung Pandang

Berdasarkan perusahaan daerah tersebut, tujuzn pendirian rumah potong
hewan adalah untuk menunjang kebijaksanaan pemerintah daerah kotamadya
Ujung Pandang untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat terutama pemenuhan
kebutuhan daging

Untuk memenuhi permintaan daging kotamadya Ujung Pandang maka
pengelola rumah potong hewan berkewajiban memproduksi daging yang sehat dan
halah bagi masyarakat serta setiap saat selalu berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan sesuai dengan ketentuan dan peratuaran yang berlaku

Tugas pokok dari rumah potong hewan adalah; penyedian dan penampungan
ternak potong, melaksanakan pemotongan hewan, menyadiakan temapt penyimpanan
daging, pendistribusian, pengangkutan Serta pemasaran daging beserta hasil

ikutannya serta usaha-usaha lain yang ditetapkan oleh pemenintah daerah kotamadya

Ujung Pandang. Dengan mengacu pada peran RPH sebagai tempet pemotongan




KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

a. Sejarah Umum Perusahaan

Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa adalah rumah potong hewan milik
Pemerintah Dacrah Kotamadya Ujung Pandang yang didirikan pada tanggal 27 Mei
199]1. Rumah Potong Hewan ini merupakan salah satu tempat pemotongan yang
terbesar di kotamadya Ujung Pandang

Berdasarkan perusahaan daerah tersebut, tujuan pendirian rumah potong
hewan adalah untuk menunjang kebijaksanaan pemerintah daerah kotamadya
Ujung Pandang untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat terutama pemenuhan
kebutuhan daging

Untuk memenuhi permintaan daging kotamadya Ujung Pandang maka
pengelola rumah potong hewan berkewajiban memproduksi daging vang sehat dan
halah bagi masyarakat serta setiap saat selalu berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan sesuai dengan ketentuan dan peratuaran yang berlaku.

Tugas pokok dari rumah potong hewan adalah; penyedian dan penampungan
ternak potong, melaksanakan pemotongan hewan, menyadiakan temapt penyimpanan
daging, pendistribusian, penganghkutan serta pemasaran daging beserta hasil

ikutannya serta usaha-usaha lain yang ditetapkan oleh pemenintah daerah kotamadya

Ujung Pandang. Dengan mengacu pada peran RPH sebagai tempet pemotongan




hewan untuk penyedian daging Kotamadya Ujung Pandang, maka Rumah Potong
Hewan Tamangapa masuk dalam kategori C yaitu usaha pemotongan hewan untuk
penyedian daging kebutuhan di dalam wilayah kabupaten/ kotamadya daerah Tk I1
didalam suatu propensi daerah Tk 1

Semakin meningkatnya populasi penduduk, jumlah permintaan daging segar
juga semakin bertambah, Hal ini menuntut kepada pihak pengelola RPH ataupun
pemerintah daerah setempat harus menyaipak fasilitas pendukung dengan sistem
pemotongan yang moderen. Dalam upaya membantu meningkatkan kesejahtraan
masyarakat petani peternak, Rumah Potong Hewan (EPH) Tamangapa menjalin
kerjasama dengan petani peternak, para pedagang serta kopera didaerah dalam
rangka pengadaan ternak potong

Sarana pemotongan ini, terletak di kelurahan Tamangapa, kecamatan
Panakukang yang berada kurang lebih 10 km dan pusat perkotaan. Wilayah ini
sangat strategi karena tidak terlalu jauh dari pusat kota dan dari sisi pembuangan

limbah jauh dan pencemaran lingkungan.

b Struktur Organisasi
Struktur organisasi darn uraian tugas Rumah Potong Hewan (RPH)

Tamangapa berdasrkan intruksi Kotamadya Ujung Pandang . Berdasrkan Struktur

Organisanya pada Rumah Potong Hewan (RPH) Terdir dan :
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daerah khususnya dibidang peternakan

I

Kepala RPH sebagai penanggung jawab langsung dalam penanganan satuan
pengawasan interen, bidang program dan bidang penertiban serta melakukan dan

melaporkan seluruh kegiatan operasional seluruh kegiatan di RPH.

[

Bagian umum adalah penangpung jawab terhadap seluruh kegiatan administrasi,
arsip-arsip surat penting, pemberi informasi jumlah pemotongan, serta kegiatan
umum lainnya.

4. Bagian Distribusi adalah penanggung jawab terhadap ketersedian armada

angkutan, kegmatan di ruang penyimpanan daging .

e

Kepala Bagian Kamtib adalah penaggung jawab atas keamanan dan ketertiban di

Iingkungan RPH Tamangapa.




STRUKTUR ORGANISASI RUMAH POTONG HEWAN
KOTAMADYA UJUNG PANDANG

KEPALA DINAS PETERNAKAN TK I
KOTAMADYA UJUNG PANDANG

Kepala Rumah Potong Hewan

Bagian Umum B.Ilg_'l'all Distribusi wﬂﬂlﬂJ

Gambar 1. Struktur Organisasi Rumah Potong Hewan (RFPH)
Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang.

¢. Luas dan Letak Perusahaan
Luas lahan vang dimiliki oleh perusahaan ini adalah 1,5 ha, lahan im

dimamfaatkan untuk kantor, rumah peribadatan dan rumah karyawan , holding
ground dan gedung tempat pemotongan.

Secara geografis Rumah Potong Hewan terletak di kelurahan Tamangapa,

Kecamatan Panakukang Kotamadya Ujung Pandang di batasi oleh :




Sebelah Utara dengan Kelurahan Manggala
Sebelah Selatan dengan Kelurahan Samata Kabupaten Gowa
Sebelah Barat dengan Kelurahan Bangkala

Sebelah Timur dengan Desa Paccelekang Kabupaten Gowa

d. Tenaga Kerja dan Tingkat Pendidikan

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam proses pengembangan untuk
mencapal kinerjia yang baik, terutama dalam penyediaan dan pemasaran daging
adalah tingkat pendidikan dan tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Keadaan jumlah dan tenaga kerja pada Rumah Potong Hewan Tamangapa
adalah sebanyak 6 orang termasuk seorang Kepala Rumah Potong Hewan, Dokter
hewan , Bagian Administrasi dan Bagian Kamtibmas.

Dan hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan para karvawan yang
bertugas di Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa bervanasi. Dan tingkat

Pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menghah Umum, dan Perguruan Tinggi

f Tata Cara Pemotongan Hewan

Fumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa dalam melaksanakan aktifitasnya |
memotong sapi milik pedapang, industn dan perusahaan peternakan maupun

pengelola daging. Ternak yang diptong poada umumnya berasal dan pedagang yang

5

i dipeoleh dan beberapa daerah. Agar daging yang berdar dan dikonsumsi masyarakat




terjamin  kesehatan dan kehalalannya, pemerintan menetapkan pemotongan hewan
harus berasal dari RPH, kecuali untuk kepentingan agama adat istiadat dapat

dilakukan diluar RPH.

Rumah Potong Hewan (RPH) peyembelian hewan harus dilakukan dengan
fatwa MU yaitu ;
1. Mengucapkan kalimat syahadat
2. Melakukan dengan menggunakan pisau tajam
3. Dilaksanakan oleh juru sembelih beragama islam
4. Dapat dilakukan dengan pemingsanan atau tidak dengan pemingsanan.
Adapun  kegiatan operasional RPH Sapi/Kerbau dapat dibedakan atas
beberapa tahap
1  Pra Pemotongan
- Temnak sapi dan kerbau yang didatangkan terlebih dahulu ditampung,
umumnya sckurang-kurangnya 12 jam sebelum pemotongan . Umumnya
pemilik ternak mengistrahatkan 1 hari. Hal ini sangat penting karena
ternak ang tenang pada saat pemotongan, menghasilkan daging yang
empuk. Karena saat pemotongan ternak tidak terlalu banyak bergerak
sehingga terjadi mobilasasi glikogen dengan demikian sistem perdaran

darah mampu mentransformasikan timbunan asam laktat dari otot, dan

akhimya mencegah kekuatan otot seh  pemilik ternak




2. Tahap Pemotongan

- Dalam ruang box stuntyng, secara otomatis lempengan akan menempel
dimoncong sapi, setelah ruangan box stunting tertutup dan menekan termak
untuk tidak banyak bergerak. Akan tetapi metode yang dilaksanakan pada
Rumah Potong Hewan (RPH) menggunakan cara yang masih bersifat
tradisional dengan masing-masing bagian kaki dan leher diikat, setelah
ternak agak tenang kemudian temak disembelih oleh pemotong khusus
sembelih.
3. Setelah Pemotongan

- Bila ternak benar-benar mati, dengan alat bliding hoist ternak digantung
diconveyer, agar darahnya dapat keluar sebanyak mungkin, juga untuk
merenggangkan otot (gaya berat karkas) sehingga daging lebih empuk.
Kemudian untuk mempercepat darah keluar dan melemaskan otot yang
kaku maka termak di ben aliran listnk oleh alat electnik stimulation. Proses
vang dilakukan di RPH Tamangapa setelah ternak di potong adalah seluruh
bagiannya dikuliti kemudian dipisahkan bagian karkasnya. Isi perut

dikeluarkan dan dibersihkan di tempat khusus, Setlah semua proses

selesai dilaksanakan dagign tersebut ditmbang dan segera dipasarkan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Derkripsi Responden

Responden adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam hal penyediaan
daging sapi dan kerbau pada RPH Tamangapa. Responden sehanyak 11 orang adalah
mereka yang terus menerus mensuplai daging sapi dan kerbau pada RPH Tamangapa.
Kehadiran responden ini sangat menentukan besar kecilnya pemasaran daging sapi dan
kerbau khusus untuk Kotamadya Ujung Pandang. Responden ini memiliki mitra kerja
yang luas dan tersebar ke beberapa daerah maupun antara propinsi dalam pemasaran
daging sapi dan kerbau .

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan responden dapat diketahui
jumlah daging sapi dan kerbau yang dapat dipasarkan oleh responden dengan skala waktu
perhari, perbulan maupun pertahun. Disisi lain  dapat pula diketahui bahwa setiap
responden memiliki  kolektor dan pedagang perantara vang mempermudah jalur
pemasaran daging. Akan tetapi  kolektor ataupun pedagang perantara memiliki sistem
kerja yang tidak terikat dalam hal penawaran harga terhadap responden. Keberadaan
kolektor atau pedagang perantara memiliki peran wyang sangat penting terhadap
kesinambungan pemotongan hewan pada RPH Tamangapa.

Berdasarkan tingkat kemampuan usaha para responden dan pedagang yang
terlibat didalamnya, berarti sudah dapat diketauhi jumlah kolektor dan pedagang

perantara serta peran vang tidak terpisahkan antara kolektor dengan pedagang terhadap

besarnya volume penjulan daging Selain hal tersebut diatas kesinambungan usaha




pemotongan hewan pada RPH Tamangapa dapat juga dipengaruhi oleh pengalaman
berusaha , jaringan mitra kerja serta besamya jumlah permintaan daging dari konsumen.
Semakin lama berusaha dalam pemasaran dan penyediaan daging pada RPH Tamangapa
maka semakin mempermudah jaringan bisnisnya. Dari data yang terlihat bahwa setiap
responden  rata-rata memiliki  2- 3 kolekior . Jumlah tersebut sangat menurun
mengingat semakin terbatas  permintaan konsumen terhadap daging . Untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini

Tabel 9. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Umur dan
Jumlah Kolektor pada RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang,
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e e e enadikan | o Kolektory

1 | Hajt Bahtiar SMA 43 q

2 | Haji Suddin SMP 40 3

3 | Syanf SMA 39 3

4 | Haji Tahir SMP 45 2

5 | Haji Damming Sarjana 35 3

6 | Herul SMP 38 1

7 | Haji Naba SMP 41 2

8 | Haj Rowa SMP 44 1

9 | Haji Usman ShiA 43 2

10 | Haji Mai ShP 40 2

11 | Udin SWA 41 2

_E'.umhﬁ:r: Data Pnmer Hasil Wawancara Responden, 1999
Dari tabel tersebut dijelaskan pula, bahwa tingkat pendidikan responden adalah

| rata-rata tamat SMP dan SMA dengan persentase 75 % dan selebihnya itw, telah

 menempuh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Dengan jenjang pendidikan yang




!

]

sudah meningkat, akan memberikan prospek yang bagus dalam hal pengelolan usaha.
Sedangkan pengalaman berusaha pada RPH Tamangapa adalah sekitar 5 - 10 tahun,
Lama berusaha tersebut terbagi dalam dua tahap yaitu tahap pertama adalah responden
yang sudah lama berusaha dalam hal penyedian dan pemasaran daging sebelum RPH
Tamangapa berdiri. Sedangkan tahap kedua setelah adanya RPH Tamangapa sehingga
para pedagang terfibat didalamnya, Semakin tinggi usia penduduk terutama pada tingkat
usia produktif maka tingkat kemampuan dalam pengelolaan berusaha semakin tinggi

pula. Pada umumnya umur responden tergolong usia produktif rata-rata 35 - 45 tahun,

Analisa Panesa Pasar (Market Share)

a. Analisa Market Share Daging

Market Share Daging di RPH Tamangapa dapat diketahui dengan membandingkan hasil
penjualan daging RPH Tamangapa terhadap total penjualan daiging Kotamadya Ujung
Pandang dikali 100 %. Dengan menggunakan analisa market share dapat diketahu
sgjauh mana kemampuan usaha pemotongan hewan dalam hal in1 Rumah Potong Hewan
(RPH) Tamangapa dalam hal memenuhi kebutuhan rill daging di Kotamadya Ujung
Pandang, khususnya daging sapi dan kerbau Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Kotler (1990) bahwa market share merupakan bagian permuintaan atau kebutuhan pasar
yang mampu dilayani oleh perusahaan Market share masing-masing perusahaan akan
berbanding dengan segala bahagian pemasaran. Market share yang lebih besar akan

cenderung  menghasilkan keuntungan yang lebih tingg. Untuk lebih jelasnya milai

market share daging RPH Tamangapa dapat dilihat pada tabel pada tabel benkut ;




Tabel 10. Market Share Daging RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

Sl T Gl Glune Paodune () | Share %04

1993 4020257 | almoss e 96.78 |
1994 4524281 4,605.982 98,23
1995 3.082.500 3.321.798 92,79
1996 3.372.120 3.583.570 94,09
1997 2.725.321 3.161 055 86,21

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1998,

Tabel 10. di atas menunjukkan bahwa penjualan daging RPH Tamangpa
Kotamadya Ujung Pandang 1993 sampai tahun 1994 semakin meningkat yaitu dari
4.020. 257 kg menjadi 4.524.281 kg. Namun pada tahun 1995 sampai tahun 1997 hasil
penjualannya mengalami penurunan secara drastis. Pada tahun 1997 penjualan mencapai
titik terendah 2725321 kg Dampak dari hal tersebut, penjualan daging RPH
Tamangapa akibatnya market sharenya rillnya berfluktuasi, Adapun faktor-faktor
penyebabnya berfluktuasi market share rillnya tersebut tergantung jumlah permintaan
daging dari pasar.  Semakin besar permintaan semakin besar daging yvang akan

- disalurkan dari RPH Tamangapa yang tentunya mempengaruhi total produksi daging
yang dihasilkan. Besamya permintaan ini harus sesuai dengan kesepakatan harga Hal
ini terjadi karena perubahan harga jual daging lebih banyak disebabkan oleh faktor
‘ penawaran dan permintaan. Ini sejalan pendapat Saefuddin dan Hanafiah (1986) yang

mengatakan bahwa faktor yang sangat menentukan tingkat harga suatu barang adalah

tingkat harga umum.




Faktor penyebab lainnya adalah krisis ekonomi yang berkepanjangan . Sebagai
gambaran dapat diketengahkan bahwa krisis ekonomi telah mengakibatkan cobaan berat
bagi sektor ekonomi termasuk sektor petemnakan. Gejolak monoter dimulai pada bulan
Juli 1997, segera terasa pengaruhnya bagi peternak besar dalam bentuk kenaikan biaya
produksi dan biaya pemeliharaan. Harga daging yang melonjak naik menyebabkan daya
beli masyarakat semakin berkurang. Kecendurangan tersebut semakin diperparah
dengan harga yang tidak menetap menyebabkan konsumsi daging semakin terbatas
jumlahnya. Kebijakan riil pemerintah tentang import daging dalam paket import ternak
sapi dan negara pengeksport seperti India dan negera-negara tetangga lainnya,
menyebabkan terjadinya pergesaran harga daging. Pasaran daging lokal dalam negen
dengan standardisasi harga tinggl senantiasa mengikuti perubaban harga dengan
masuknya daging import.

Dampak dari hal terscbut, menyebabkan market share daging “Pemotong™ juga
mengalami fluktuasi. Peran ini semakin dipersulit dengan meningkatnya biaya untuk
menjalankan pengelolaan usaha, terutama kesinambungan produksi penjualan daging
RPH Tamangapa. Berfluktuasinya market share daging Punggawa Pemotong sebagian
besar diakibatkan oleh manajemen usaha pada tingkat permodalan , sehinggah bag
kelompok ™ Pemotong™ yang tidak memiliki modal yang cukup dalam mengelola
usahanya terpaksa mengalami penurunan penjualan daging. Untuk lebih jelasnya dapat

kita lihat market share daging masing-masing punggawa pemotong RPH Tamangapa

Kotamadya Ujung Pandang pada tabel berilot ini ;




Tabel 11. Market Share Penjualan Daging “ Pemotong” RPH Tamangapa
Kotamadya Ujung Pandang Bulan Pebruari - Maret 1999

i Nos | Nami Peugang - | Valuoe Taging,
i Haleah;“ T S -i.snf[r'“:-' Sty i il
2 | Haji Suddin 1225 1097
3 | Syanf 1150 10,3
4 Tahir _ 40 g4
5 | Haji Damming 1500 13,43
6 | Herul 750 6,71
7 | Naba 925 8,28
8 | Haji Rowa 800 7,16
9 | Haji Usman 900 8,06
10 | Haji Nai 825 7,38
11 | Udin 650 5,82

Sumber : Data Promer Setelah Diolah, 1999

Berdasarkan tabel tersebut diatas, market share masing-masing pedagang sangat
berbeda. Perbedaan ini sebagian besar diakibatkan oleh tingkat pemilikan modal dan

juga kemampuan serta pengalaman berusaha,
Kendala lain yang dialami oleh pedagang adalah pengadaan ternak vang
i membutuhkan biaya yang lebih tinggi. Pengadaan ternak untuk pemasaran daging pada
RPH Tamangapa mengalami jalur perdagangan yang panjang . Daging yang masuk pada
RPH didatangkan dari beberapa daerah produksi di Sulawesi Selatan. Misalnya daerah
Bantacng, Jeneponto, Takalar, Barru dan dacrah-daerah sentra produksi lainnya,

| Disamping itu meningkatnya biaya operasional bagi para pengusaha termak yang




mengantarpulaukan temak menyebabkan sebagian besar pengusaha ternak gulung tikar.

Hal ini lebih dipersulit lagi dengan birokrasi yang tidak efisien.

Disamping faktor tersebut diatas, juga didapatkan adanya kecendrungan
masyarakat untuk kebutuhan tertentu mempermudah pemotongan dengan jalur ilegal
untuk menghindari pajak pemotongan hewan.. Faktor lain adalah terkenanya  knisis
phisokologis oleh para pengusaha ternak, pedagang perantara dan kolektor terhadap
koperasi simpan pinjam uang ((Kospin). Para pemilik modal yang aktif selama dalam
penjualan daging di RPH harus mengalami resiko dengan jatuh bangunnya usaha sampai
berkurangnya volume usaha dalam penjualan daging sebagai imbas dari kospin tersebut.
Selain itu juga dipengaruhi oleh tingkat pertambahan volume penjualan daging, Apabila
tingkat penjualan volume daging di RPH Tamangapa lebih rendah dan total permintaan
daging kotamadya Ujung Pandang maka market share rill daging akan menurun. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Assuari (1990) Bahwa penurunan share pasar terjadi
apabila tingkat pertambahan penjulan lebih rendah dari tingkat pertambahan permintaan
atau penjualan industn. Apabila share pasar meningkat berarti  para pesaing dan
perusahaan ini mengalami penuronan total share pasar yang dikuasai mereka.

Adapun penjualan daging tersebut seluruhnya hanya dapat diserap oleh pasar
lokal, restauran dan hotel di kotamadya Ujung Pandang. Disamping itu pemasaran daging
mengalami persaingan vang ketat dengan masuknyva daging dan beberapa daerah seperti
. Gowa, Takalar dan Maros vang telah siap dipasarkan. Dampak dan masuknya daging

dari beberapa dacrah menyebabkan kondisi pemasaran daging di Kotamadya Ujung

Pandang juga mengalami fluktuasi. Hal imt menyebabkan para pedagang yang terlibat




mengantarpulaukan temak menyebabkan sebagian besar pengusaha ternak gulung tikar.
Hal i'_ﬁ lebih dipersulit lagi dengan birokrasi yang tidak efisien.

Disamping faktor tersebut diatas, juga didapatkan adanya kecendrungan
masyarakat untuk kebutuhan tertenty mempermudah pemotongan dengan jalur ilegal
untuk menghindari pajak pemotongan hewan.. Faktor lain adalah terkenanya krisis
phisokologis olch para pengusaha temak, pedagang perantara dan kolektor terhadap
koperasi simpan pinjam uang ((Kospin). Para pemilik modal yang aktif selama dalam
penjualan daging di RPH harus mengalami resiko dengan jatuh bangunnya usaha sampai
berkurangnya volume usaha dalam penjualan daging sebagai imbas dari kospin tersebut.
Selain itu juga dipengaruhi oleh tingkat pertambahan volume penjualan daging. Apabila
tingkat penjualan volume daging di RPH Tamangapa lebih rendah dari total permintaan
daging kotamadya Ujung Pandang maka market share nll daging akan menorun. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Assuari (1990) Bahwa penurunan share pasar terjadi
apabila tingkat pertambahan penjulan lebih rendah dari tingkat pertambahan permintaan
atau penjualan industri. Apabila share pasar meningkat berarti para pesaing dan
perusahaan ini mengalami penurunan total share pasar vang dikuasai mereka.

Adapun penjualan daging tersebut seluruhnya hanya dapat diserap oleh pasar
lokal, restauran dan hotel di kotamadya Ujung Pandang. Disamping itu pemasaran daging
mengalami persaingan yang ketat dengan masuknya daging dari beberapa daerah seperti
Gowa, Takalar dan Maros yang telah siap dipasarkan. Dampak dan masuknya daging

dari beberapa daerah menyebabkan kondisi pemasaran daging di Kotamadya Ujung

Pandang juga mengalami fluktuasi. Hal ini menyebabkan para pedagang yang terlibat
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dalam pemotongan  di  Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa harus dapat

menyesuaikan harga yang bersaing dan terjangkau oleh konsumen serta standar kualitas
daging. Akibat dari hal tersebut pemerintah daerah khususnya Instansi Peternakan
Kotamadya Ujung Pandang harus menetapkan peraturan memperketat masuknya daging
yang tidak memiliki izin antar daerah. Khusus untuk pengembangan Rumah Potong
Hewan (RPH) Tamangapa diperlukan perombakan manajemen internal dengan
menerapkan sistem pemotongan hewan yang terstandardisasi. Tingkat keschatan ternak
serta lokasi pemotongan yang steril dari kotoran termak. Proses pemotongan hewan
harus memenuhi persyaratan dengan ukuran berat hidup minimal 275 kg berat badan
hidup dan juga harus diterapkannya aturan atau pelarangan pemotongan bagi betina
produktif. Hal ini lebih dipertegas lagi oleh keputusan Menten Pertanian No. 555 Tahun
1986 tentang syarat-syarat RPH dan usaha pemotongan temak HRPH berdasarkan
kelengkapan lahan, bangunan, fasilitas dan radius distribusi produknya. Dari prasyarat
tersebut RPH Tamangapa masuk kategori C yaitu usaha pemotongan hewan untuk
penyediaan daging dalam wilayah kabupaten / kotamadya Daerah Tk I dalam suatu
Propinsi Daerah Tk I Dengan melihat besarya volume penjualan daging yang dilakukan
oleh para pedagang diharapkan prasyarat tersebut diatas dapat terpenuhi, terutama
kualitas serta tingkat kesehatan daging. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat
perkembangan volume penjualan daging pada Rumah Potong Hewan (RPH) Tamangapa

dari bulan Maret 1998 sampai bulan Februari 1999 pada tabel berikut ini :
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T : .
abel 12. Volume Penjualan Daging RPH Tamangapa Kotamadya Ujung
Pandang Bulan Maret 1998 - Februari 1999

T pcch L Kotalikgy o T reseatise (Vo) i

Maret W30 ..il,ﬁ.}! m—
2 | April 345.240 9.03
3 | Mei 342,930 8,97
% | Juni 385.770 10,09
5 | Juli 425,700 11,13
6 | Agustus 365.820 9,57
7 | September 348,180 9,11
8 | Oktober 316.280 8,27
9 | Nopember 221.240 5,78
10 | Desember 205.590 537
11 | Januari 183.750 4,81
12 | Februari 189.210 4,95
Jumlah 3.821 428 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1998

Berdasarkan tabel 12 terlihat bahwa perkembangan volume penjualan daging
RPH Tamangapa 12 bulan terakhir mengalami flukutuasi. Pada bulan Maret 1998
persentase penjulaan daging RPH Tamangapa scbesar 11,62 %. Namun perkembangan
selanjutnya terjaadi penurunan, hanya pada bulan Juli 1998 dapat dicapai volume daging
sebesar 11,13%. Volume penjualan daging pada RPH Tamangapa tidak dapat bertahan
lama bahkan cendrung drastis menurun hingga pada bulan Februan hanya diperoleh 4,95

%.Terjadinya fluktuasi terscbut, nidak terlepas dari kecendrungan para pengusaha

ternak menghindari resiko kerugian. Hal lain juga disebabkan para pengusaha ternak
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mencari keuntungan .1’3115 lebih besar dengan mengantarpulaukan temak. Hal ini
disebabkan karena harga transaksi jual yang berimbang lebih mahal di samping itu biaya
operasionalnya lebih murah,

Penyebab lain adalah khusus untuk daerah kotamadya Ujung Pandang populasi
ternak besar tiap tahun mengalami penurunan disebabkan karena bergesernva sektor
kehidupan ladang pengembalaan sudah pasti hampir tidak ada lahan seiring dengan

perkembangan kota dan populasi penduduk yang padat,

Analisis Hubungan Kolektor Terhad ap Volume Penjualan Daging

Kesinambungan proses produksi penjualan daging Rumah Potong Hewan (RPH)
Tamangapa tidak terlepas dan hubungan masing-masing komponen yang terlibat di
dalamnya pada suatw rantai pemasaran Para pedagang atau kolektor adalah variabel
vang sangal menentukan terhadap besamya volume penjualan daging pada RFH
Tamangapa. Hal tersebut menempati fungsi yang sama dan memiliki hubungan kerja
vang sangat erat dalam proses pengadaan termak besar khususnya daging sapi dan kerbau.
Hal ini dijelaskan oleh Swastha dan Sukotjo (1988) yang mengatakan bahwa untuk
mengetahui hubungan dua kelompok atau variabel yang menempati fungsi yang sama
dapat digunakan analisis korelasi. Dengan analisis korelasi kita dapat menentukan
hubungan yang logis antara variabel-variabel yang berhubungan serta mengukur tingkat
hubungan linear antara dua variabel atau lebih, selain itu dapat pula ditaksir variabel

vang tidak diketahui sebelumnya Seperti halnya jumlah kolektor terhadap volume

penjualan daging pada RPH Tamangapa.  Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi
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sederhana dengan melihat hubungan jumlah kolektor dengan pedagang terhadap volume

penjualan daging RPH Tamangapa maka dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Hubungan Jumlah Kolektor Terhadap Volume

Penjualan Daging RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

Vari:

a.-ﬁfr:f:-:t T

Constant 416,1321

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1999
Berdasarkan hasil perhitungan data primer, maka diperoleh persamaan Linier
Sederhana sebagai berikut :
Y = 416,13 + 274 48x
Standar Error=(37,12) (Se=115722)
Drani data tersebut diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut ;

b = 27448 ; vang berarti kalau x naik sebesar 1(satu ) orang kolektor maka akan
menyebabkan nilai y menjadi naitk sebesar 2745 kg, atau dengan kata lain
semakin banvak jumlah kolektor menyebabkan jumlah volume daging juga
meningkat di RPH Tamangapa.

Selanjutnya untuk menguji koefisien regresi secara menyeluruh dalam hal ini pengaruh

variabel bebas yakm X = jumlah kolektor secara bersama-sama terhadap vanabel tak

bebas Y = Volume dagiing , maka digunakan kriten wji F yang dapat ditunjukkan pada

tabel sebagai benkut :




Tabel 14. Analisis Sidik Ragam

(Analysis of Variance) Hubungan Jumlah

E:jktw Dengan Pedagang Terhadap Volume Penjualan Daging
Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

= :.—q. =

'-\.'

"lhl_l IJ'-E] E—'—" .

i il ] T [ o e el g f. if i B TH!IJI:'I
&umh;ug;l{ﬁm;nmm ll:lvf I Ratasrita CweHic 5% '-'f’ﬁj
e T W 1S Thundratis o K uadeati]. e RE T -:'4;
Regresi | :rzﬁnnz 5943 [ 72600259 | 54697 |s.12| 106
Keragaman 9 11194974057 | 13277.484
Total 10| 8455000000

Sumber ; Data Primer Setelah Dviolah, 1999

Ket: ™ (berpengaruh sangat nyata)

Berdasarkan pengujian secara menyeluruh dari kedua variabel menunjukkan

bahwa kedua vanabel dalam hal ini X = Jumlah Kolektor (orang) dan Y = Volume

Daging (kg) sangat berpengaruh nyata antara hubungan jumlah kolektor terhadap volume

penjualan daging

Sedangkan pengujian pengaruh masing-masing vaniabel bebas (x) atau pengujian

secara parsial terhadap vaniabel bebas (y) atau jumlah kolektor dengan volume penjualan

daging dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 15. Analisis Pengaruh Masing-Masing Variabel Bebas (x) Terhadap

Varigbel Tak Bebas Y, 1999

_-_.,,.

el ol
T ER AR T e T o
o =

P s =

-1-1..-.-111_u:'.=u|.'.».=m¢“§u.r: =';" T -._. TR
- ] iRy &

Sumher : Data Primer S-Helah Diolah, 1999

t: ™ (berpengaruh sangat nyata)

Dari uji secara parsial variabel X terhadap Y menunjukkan bahwa jumilah

kolektor (%) berpengaruh sangat nyata terhadap volume penjualan daging.
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Selanjutnya untuk melikat hubungan antara jumniah kolektor dengan pedagang

terhadap volume penjualan daging pada RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Hubungan Jumlah Kolektor
Dengan Pedagang Terhadap Volume Penjualan Daging

Nomf i i = Koefisien-— ———=o 10 Lo Ny v
1 Koefisien Korclasi Sederhana (r) S 1 EI;E;E?—
2 Koefisien Determinasi Sederhana (r’) 0,9266

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1999

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan bahwa pada nilai koefisien
Determinan (r') sebesar 0,9266 atau 92,66 % berarti bahwa proporsi naik turunnya y
sebanyak 92 66 % dischabkan oleh pengaruh variabel X atau bahwa proporsi sumbangan
jumlah kolektor terhadap variasi (naik turunnya) tingkat volume penjualan daging pada

RPH Tamangapa scbesar 92,66%.

-




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian tentang Analisis Pangsa Pasar (Market Share)

Daging dan Hubungan Jumlah Kolektor Dengan Pedagang Terhadap Volume Penjualan
Daging Pada RPH Tamangapa Kotamadya Ujung Pandang dapat disimpulkan sebagai
berikut

* Besamya market share rill daging RPH Tamangapa terhadap total penjualan atau

total kebutuhan daging kotamadya Ujung Pandang nilai market sharenya berfluktuasi

antara 86,21 % sampai 96,78 %. |
* Semakin banyak jumiah kolektor maka volume penjualan daging pada RPH

Tamangapa semakin bertambah,

Saran
Dengan mefihat pola pemotongan hewan pada RPH Tamangapa hendaknya
standar kesehatan ternak dan kualitas daging lebih diperhatikan untuk membenkan

muty serta pelayanan yang terbaik kepada konsumen

1
5
| .




Lampiran 2. Perhitungan Korelasi Hubungan Jumlah Kolektor dengan Pedagang

B e

Terhadap Volume Penjualan Daging RPH Tamangapa Kotamadya Ujung
Pandang,
No Nama Jumlah (X) | Volume (Y) 5 ' XY
Pedagang Kolektor ]]aging_{hg}
| | Haji Bahtiar 4 1500 6 2.250.000 | 6.000
2 | Haji Suddin 3 1225 9 1.500.625 | 3.675
3 Syf_u_nf _ 3 1150 9 1.322.500 | 3.450
4 Ha_.n_ Tahir 2 9410) 4 BR3.600 | .80
5 Haji Damming 3 1500 9 2.250.000 4 500
6 Herul 1 750 1 362.500 750
7 Hanp Maba 2 925 4 855.625 1.850
8 | Haji Rowa 1 900 1 810,000 | 1.800
9 | Haji Usman 2 800 4 640,000 &00
10 | Haji Nai 2 825 4 680.625 1.650
11 | Udin | 650 1 422.500 650
Jumlah pL 10539 62 11.755.475 | 27005
b = n¥XXY - ZXYY
nZX' - (EX)
= 11, 27005 - 24. 11165
1162y -  (24)°
b =12754
a=(LY) -  bIX)/n
={11.165 - 275 x 24)/11
= 413
r= nzXy - (EX)(LY)

VnEX - (ZX)) (nZY - (EY))

= 11.27005 - (24) (11.160)

\/{ 1162 - (24 {11x 12. 177.975 - (11.160%)
r = 09234
r =085




Lampiran 1. Perhitungan Market Share

Masing-Masing Peda
Kotamadya Ujung Pandan g Pedagang RPH Tamangapa

Market Share = Pepj ing P x 100 %

Total Penjualan Daging RPH Tamangapa

Hapj Bahtiar = 1500 x 100 % = 1343%
11.165

Haji Suddin = 1225  x 100% = 1097%
11.165

Syanf = 130  x 100% = 3%
11.165

Haji Tahir = 940 x 100% = 849%
11165

Haji Damming= 1500 x 100% = 13,89%
11.165

Herul = ﬂ x 100% = 5.55%
11.165

Haji Naba = 025 x 1009 = 833%
11.165

Haji Rowa = 800 x 100% = T.16%
11165

Haji Usman = 900 x 100% = B,06%
Imi

Haji Nai = 825 x 100% = 7.38%
11.165

Udin = 650 x 100% = 35,82%
11.165
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